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Guru merupakan sebuah komponen Pendidikan yang ikut 

berperan aktif dan strategis untuk memperlancar proses belajar 

mengajar dalam berbagai usia, baik dalam tumbuh kembang anak di usia 

dini hingga proses belajar mengajar di sekolah. Mengingat posisi guru 

merupakan posisi yang vital dalam sebuah proses belajar mengajar, 

karena dalam beberapa waktu seorang anak selalu bertemu dengan 

guru. Seorang guru harus memiliki kompetensi yang lebih dalam 

pembentukan sikap kemandirian dalam usia dini dan membentuk sebagai 

tenaga pendidik yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan penelitian kualitatif. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dan kuesioner. 

Proses analisis data meliputi reduksi data, data display dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini diambil dari isi kuesioner peran 

guru dalam pembentukan sikap kemandirian anak usia dini yang 

mendapatkan 4 kategori sebagai berikut :  Kategori sangat menguasai 

berjumah 42,85% dengan total 3 responden. Kategori cukup menguasai 

berjumlah 28,57% dengan total 2 responden. Kategori sedikit menguasai 

berjumlah 14,28% dengan total  1 responden. Kategori tidak menguasai 

berjumlah 14,28% dengan total 1 responden. 
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PENDAHULUAN 

Kemandirian merupakan suatu hal atau suatu keadaan dimana dapat berdiri 

sendiri dan merupakan karakter yang memungkinkan anak untuk tidak bergantung 

kepada orang lain Wiyani (2013:27).Kemandirian juga penting bagi setiap 

perkembangan mental anak, karena itu dapat meningkatkan tingkat kepercayaan 

dirinya dan anak yang percaya diri akan merasa mampu dan dampaknya anak 

mempunyai semangat untuk melakukan kegiatan serta mempunyai keinginan untuk 

mencoba banyak hal baru dan selalu ingin meningkatkan keterampilanya. 

Menurut Erikson dalam Nur Arsiyah (2019) kemandirian adalah upaya 

melepaskan diri dari orang tua dengan tujuan menemukan diri melalui proses 

pencarian identitas ego, yaitu arah menuju individualitas yang stabil dan mandiri, 

yaitu perkembangan. Menurut Astiati dari Nur Arsiyah, kemandirian juga 

merupakan  kemampuan atau keterampilan  anak dalam melakukan segala 

sesuatunya sendiri tanpa bergantung pada orang lain, baik dalam rangka kegiatan 

menolong diri sendiri maupun dalam kegiatan kehidupan sehari-hari. 

Kemandirian anak akan lebih berkembang apabila ada upaya yang dapat 

mengembangkan kemandirian anak tersebut, hal itu membuktikan kepada kita 
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seorang pendidik bahwa Pendidikan anak usia dini sangat diperlukan dalam 

pembentukan sikap kemandirian anak. 

Menurut Syaodih (2004), mengingat peran guru sebagai 

pendidik/pendukung anak usia dini, maka guru harus memiliki  beberapa ciri. 

Artinya sabar, penyayang, baik hati, perhatian, ramah, toleran terhadap anak, dan 

empati, penuh kehangatan, menerima anak apa adanya,  memahami perasaan  anak, 

memaafkan anak, menghargai anak, memberi kebebasan pada anak.Peran  

guru/pendamping PAUD dalam proses  pembelajaran pengembangan individualitas 

dan kedisiplinan pada anak tentunya harus mengikuti model dan metode 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan  sesuai dengan dunia anak. Dunia 

anak-anak adalah dunia permainan. Bermain adalah aktivitas sukarela dan gratis 

untuk anak-anak. Mereka  melakukan berbagai jenis aktivitas permainan tanpa 

beban. 

Pada anak usia 5-6 tahun biasanya sudah mandiri dalam mengerjakan 

tugasnya yang telah menjadi tanggung jawabnya sendiri untuk dikerjakan sampai 

selesai, karena ada guru yang selalu berupaya untuk mengembangkan kemandirian 

anak di sekolah. Namun demikian, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa 

ada beberapa anak yang masih bergantung pada orang lain bisa dikatan belum 

mandiri. Oleh karena itu, anak yang berada di Taman Kanak-Kanak sudah menjadi 

tugas, kewajiban dan tanggung jawab guru untuk mendidiknya dengan benar. Agar 

kemandirian semua anak dapat berkembang sesuai harapan. Dengan demikian, 

perlu adanya upaya dalam mengembangkan kemandirian anak melalui kegiatan 

pembelajaran, upaya guru dalam mengembangkan kemandirian anak di luar 

kegiatan pembelajar, metode yang digunakan guru, serta upaya guru untuk 

mengatasi hambatan yang dialaminya dalam mengembangkan kemandirian anak. 

Anak usia dini merupakan periode perkembangan yang memanjang dari bayi 

hingga 5 sampai 6 tahun yang terjadi dalam banyak aspek perkembangan dan 

memiliki potensi yang masih harus dikembangkan. Sehingga kelak anak bisa 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan, tidak hanya lucu, namun juga 

cerdas, kreatif, inovatif, bertaqwa dan jenius. Masa usia dini adalah masa yang 

sangat menentukan bagi perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnnya karena 

merupakan masa peka dan masa emas dalam kehidupan anak. 

Berdasarkan pendapat fatimah bahwa setiap individu (anak) memiliki ciri, 

sifat bawaan (heredity), dan karakteristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan 

sekitarnya. Sifat biologis dan sifat psikologis merupakan karakteristik bawaan anak 

sejak lahir, namun hal itu akan dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitarnya. 

Guru diharapkan dapat mengerti dan memahami jelas tentang karakter anak, 

sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan kemandirian anak melalui 

rangsangan atau stimulasi yang benar agar anak dapat berkembang dengan baik. 

Peran guru di TK sangat penting di dalam proses mengembangkan kemandirian 

anak. Pendapat Yamin dan Sanan tentang peran dan tugas guru dalam 

menembangkan kemandirian anak usia dini adalah guru sebagai penanggung jawab 

kegiatan pembelajaran di sekolah harus mampu melaksanakan pembelajaran 

tentang kemandirian pada anak didiknya yang diharapkan dapat melatih dan 

membiasakan anak berperilaku mandiri dalam setiap aktivitasnya. Seorang guru 

harus mampu dan terampil dalam menyusun berbagaai strategi pembelajaran, 

menciptakan suasana belajar, dan mampu mengintegrasikan pembelajaran 
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kemandirian dengan aktivitas belajar anak baik dalam suasanan belajar di kelas, 

luar kelas sehingga anak dapat bekerjasama, dan saling berkompetensi serta guru 

harus memperlihatkan contoh yang konkrit dalam hal yang diajarkan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah deskriptif dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Peneltian ini di ambil dari sumber dan data guru 

PAUD. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  ada dua teknik 

yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu: (1) 

wawancara, Wawancara adalah suatu bentuk percakapan antara dua pihak secara 

tatap muka, dimana salah satu pihan ini menggali informasi dari lawan bicaranya. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terstruktur, yang mana pada 

wawancara terstruktur peneliti membuat pertanyaan  yang di sampaikan kepada 

kepala sekolah dan guru di salah satu daerah purwakarta, (2) Kuesioner  merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.Dalam 

penelitian ini, peneliti mengirimkan link kuesioner berupa google form kepada 

setiap guru PAUD. Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan melalui 

jawaban dari kuesioner pengumpulan data, penyusunan materi, kesimpulan atau 

verifikasi dan reduksi data. Dalam penelitian ini setelah peneliti melakukan 

penyajian data hal yang terakhir ialah melakukan penarikan kesimpulan dari data-

data yang telah disajikan sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Al. Halsil 

berda lsalrka ln ha lsil penelitialn mengena li peraln guru dalla lm pembentukaln sika lp 

kemalndiria ln a lna lk usial dini dalpa lt dilihalt seba lga li berikut :  

Talbel 1. Pera ln guru da llalm pembentuka ln sikalp kema lndiria ln ALUD 

Peraln Guru Skor Pembentukaln 

Sikalp kemalndirialn 

ALUD  

Persentalse  

Salngalt 

mengualsa li 

1-5 3 42,85% 

Cukup 

mengualsa li 
6-10 2 28,57% 

Sedikit 

mengualsa li 
11-15 1 14,28% 

Tidalk 

mengualsa li 

16-20 1 14,28% 

 

Talbel 1. Peraln guru dallalm pembentuka ln sikalp kemalndiria ln alnalk usial dini 

dalri ha lsil pengola lha ln da ltal dimalsuka ln da llalm 4 ka ltegori.Ka ltegori salngalt mengualsa li 

berjumlalh 42,85% denga ln totall 3 responden.Ka ltegori cukup mengua lsa li berjumlalh 

28,57% dengaln totall 2 responden.Ka ltegori sedikit mengualsali berjumla lh 14,28% 
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dengaln totall 1 responden.Kaltegori tidalk mengua lsa li berjumlalh 14,28% denga ln totall 

1 responden. 

b.Pemba lhalsaln 

Hasil yang di dapatkan dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh setiap guru  

bahwa banyaknya seorang guru yang memahami bagaiamana pembentukan sikap 

kemandirian anak usia dini dan menurut Wiya lni (2013: 107), oralng tua l da ln guru 

PALUD ha lrus memberikaln motivalsi yalng balik kepaldal a lnalk untuk bertinda lk 

malndiri.Untuk memotiva lsi alna lk, ora lng tua l daln guru PA LUD ha lrus: (1) menga lja lk 

alna lk paldal situalsi balru yalng berbedal da lri sualsa lna l seha lri-ha lri; (2) Pujila lh 

penca lpa lialn a lna lk ALndal, meskipun tidalk sesuali halra lpaln.(3) Jikal setela lh semual upalya l 

dilalkukaln  a lna lk ma lsih mallals, malkal ora lng tua l daln guru PALUD ha lrus bersa lbalr 

melihalt diri.Balnya lk fa lktor selalin guru PALUD  yalng da lpa lt mempengalruhi 

perkemba lnga ln kema lndirialn alnalk. Menurut Wiya lni (2013: 35), kema lndirialn alnalk 

dipengalruhi oleh falktor internall da ln eksterna ll seperti fisiologis, psikologis, kondisi 

lingkungaln, pera lsa laln keterikaltaln, polal pengalsuhaln, daln pengalla lma ln hidup.Untuk 

meningkaltka ln kema lndirialn alnalk, guru perlu mema lha lmi  pentingnya l kema lndirialn  

alna lk da ln falktor-fa lktor yalng mendorong kema lndiria ln a lna lk a lga lr dalpa lt 

mengembalngkaln kemalndirialn a lna lk secalra l malksimall.Guru PA LUD halrus 

meningkaltka ln komitmen penyembuha ln  dengaln  memberika ln motiva lsi daln 

kesempaltaln kepaldal alnalk.Keberhalsila ln usalhal dibuktikaln denga ln keberha lsilaln 

pengemba lngaln kema lndirialn a lna lk. Hall ini berga lntung palda l sebera lpa l ba lik guru 

mendorong kema lndirialn alna lk. 

Paldal alnalk usia l 5-6 ta lhun bialsalnyal sudalh da lla lm talhalp ma lndiri da llalm 

mengerja lka ln tugalsnya l yalng menjaldi talnggung jalwalb seoralng a lna lk di usia l dini alna lk 

di sekolalh. Nalmun demikia ln, kenya ltalalnnyal di lalpalnga ln menunjukkaln ba lhwal a lda l 

bebera lpa l alnalk ya lng malsih bergalntung paldal ora lng lalin bisa l dikalta ln belum ma lndiri. 

Oleh ka lrenal itu, alnalk ya lng bera lda l di Talma ln Kalnalk-Kalnalk sudalh menja ldi tugals, 

kewa ljibaln da ln ta lnggung jalwa lb guru untuk mendidiknya l denga ln benalr. ALgalr 

kemalndiria ln semua l a lna lk dalpa lt berkembalng sesuali halra lpa ln. Dengaln demikialn, 

perlu alda lnya l upalyal da llalm mengembalngka ln kemalndiria ln alnalk mela llui kegialta ln 

pembelalja lraln, upalyal guru dalla lm mengembalngkaln kemalndiria ln a lna lk di lualr 

kegialta ln pembela lja lr, metode ya lng diguna lka ln guru, serta l upa lya l guru untuk 

mengalta lsi halmbalta ln ya lng diallalminya l da lla lm mengembalngkaln kemalndiria ln alna lk.  

Dalla lm hall ini alna lk usial dini merupalkaln periode perkemba lnga ln yalng 

memalnja lng dalri ba lyi hinggal umur 5-6 talhun yalng terjaldi dalla lm balnya lk alspek 

perkemba lnga ln yalng ma lsih dalpa lt dikembalngka ln. Sehinggal kela lk alnalk bisa l tumbuh 

daln berkembalng sesuali dengaln ha lralpaln, tidalk halnya l lucu, nalmun jugal cerda ls, 

krea ltif, inovaltif, berta lqwal daln jenius. Ma lsa l usial dini aldallalh ma lsa l ya lng salnga lt 

menentukaln ba lgi perkembalnga ln daln pertumbuhaln a lna lk selalnjutnnya l kalrena l 

merupalkaln malsa l pekal daln malsa l ema ls da llalm kehidupaln a lna lk. 
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Peraln guru seba lga li pembimbing da llalm melaltih kemalndiria ln alna lk usial 5-6 

talhun ya litu membimbing a lna lk ketika l belum dalpalt melalkuka ln kegia lta lnnya l sendiri 

alta lu memerlukaln ba lntualn, menjelalskaln da ln memberi contoh terlebih da lhulu palda l 

alna lk, menga lwa lsi da ln menghalmpiri a lna lk-a lna lk dalla lm mengerja lka ln tugalsnya l, 

memberikaln pengertia ln kepaldal a lnalk ketika l a lna lk tidalk ma lu mengerja lkaln tugalsnya l 

sendiri da ln memberi kesempa ltaln kepa lda l alna lk untuk melalkukaln kegialta lnnya l 

sendiri. Berdalsalrkaln ulalsa ln Ya lsmin daln Salnaln menya ltalkaln balhwal dallalm 

mengembalngkaln kema lndirialn alna lk usia l dini aldalla lh guru seba lga li penalnggung 

jalwa lb kegialta ln pembela ljalraln di sekolalh halrus malmpu melalksa lna lka ln pembela lja lraln 

tentalng kemalndiria ln pa ldal a lna lk didiknyal yalng dihalra lpka ln da lpa lt mela ltih daln 

membialsa lkaln alna lk berprilalku malndiri dallalm setialp a lktivitalsnyal. Berda lsalrkaln ha ll 

tersebut a lna lk memiliki ciri a lta lupun sifa lt balwa laln daln ka lralkteristik ya lng diperoleh 

dalri lingkunga ln sekita lrnyal. Sifa lt biologis daln sifalt psikologis merupa lka ln sebua lh 

pilihaln yalng terla lhir dalri perpaldualn da lri ora lng tual sehinggal da lla lm tumbuh 

kembalng a lnalk juga l bera lsall da lri lingkungaln da ln dalpa lt dipengalruhi oleh kea ldalaln 

sekitalr. Dallalm ha ll ini besalr halralpaln guru da lpa lt mengerti da ln da lpa lt menjaldi suri 

talulaldaln untuk mema lhalmi tentalng ka lra lkter a lna lk sehinggal dalpalt mengoptimallkaln 

kemalmpua ln kema lndiria ln alna lk mela llui stimulun tumbuh kembalng a lna lk.  

Profesiona llita ls guru PALUD merupalkaln kenisca lyala ln uta lma l. Di sini, pa lral 

guru PALUD ya lng idea ll salnga lt dibutuhkaln begi perkemba lngaln pendidika ln alna lk di 

Indonesial. ikal daln ilmu sertal memiliki etos untuk melalhirka ln berba lga li inovalsi ba lgi 

perkemba lnga ln PALUD itu sendiri. Dallalm dunia l PALUD, guru merupa lka ln falktor 

penting daln utalma l ba lgi alna lk, kalrena l guru aldallalh oralng ya lng bertalnggungjalwa lb 

terhaldalp perkemba lnga ln jalsma lni daln rohalni a lna lk didiknyal. Di sini da lpalt dipalha lmi 

balhwal guru merupa lkaln posisi sentrall dalla lm dunial pendidika ln, bera lrti di pundalk 

gurulalh perkemba lngaln peserta l didik dilalnjutkaln secalral kontiniu, ma lkal guru 

semestinyal mengeta lhui malkna l pendidika ln algalr peserta l didiknya l da lpa lt berkembalng 

dengaln ba lik. Da llalm ha ll ini istila lh pendidik paldal ha lkikaltnya l terka lit salngalt era lt 

dengaln istilalh guru pa ldal umumnyal. Guru didefinisika ln sebalgali oralng yalng 

memiliki chalrismal a ltalu wibalwal hingga l perlu untuk ditiru daln ditela ldalni, oralng 

dewa lsal yalng seca lral sa ldalr berta lnggungjalwalb dalla lm mendidik, mengalja lr da ln 

membimbing alnalk, ora lng yalng memiliki kema lmpualn meralncalng progra lm 

pembelalja lraln serta l malmpu menalta l da ln mengelolal kela ls, da ln sua ltu jalbaltaln a lta lu 

profesi ya lng memerluka ln kealhlia ln 

Peraln guru seba lga li motivaltor dallalm melaltih kemalndiria ln alna lk usial 5-6 

talhun a lda llalh memberika ln motivalsi kepaldal alnalk. Guru memotiva lsi a lnalk a lga lr 

termotivalsi mela lkuka ln kegialta lnnya l sendiri denga ln memberika ln sema lnga lt, pujialn, 

alta lu tindalkaln. (a l) Paldal sala lt a lna lk da ltalng ke sekola lh guru memberika ln motivalsi 

kepaldal alnalk dengaln memintal alnalk untuk menyimpa ln talsnyal di tempa ltnyal. (b) 

Melalkuka ln pendeka lta ln, membujuk, nalsehalt da ln memberikaln pengertia ln kepalda l 
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alna lk yalng tida lk malu di tinggallkaln oralngtua lnya l palda l salalt malsuk kelals daln palda l 

alna lk ya lng tida lk malu mengerjalkaln tugalsnyal sendiri. (c) Pa lda l kegia lta ln pembelaljalra ln 

daln kegia lta ln-kegia lta ln yalng di lalkukaln a lna lk selalma l beralktivitals di lingkunga ln 

sekolalh guru melaltih alnalk seca lra l terus menerus dengaln memberika ln motivalsi a ltalu 

pujialn. (d) Guru memberika ln kesempa lta ln alnalk melalkuka ln kegita lnnya l sendiri. (e) 

Paldal sala lt alnalk bua lng a lir kecil alta lu bualng alir besalr  guru memotiva lsi alna lk dengaln 

mengalta lka ln a lnalk bisa l melalkuka lnnya l sendiri. (f) Pa lda l sa la lt di rumalh, oralng tua l 

memberikaln sema lngalt daln pujialn ketikal alnalk dalpa lt melalkukaln kegialta lnnya l 

sendiri.  

Dalla lm ha ll ini mulya lsa l memberikaln pernyaltalaln balhwal “Guru mempunya li 

talnggung ja lwalb besa lr da llalm bida lng pendidikaln selalin ta lnggung ja lwalb morall yalng 

memebrikaln ketela ldalnaln, kemalsya lra lka ltaln, da ln keilmualn, guru juga l halrus 

mengualsa li ca lra l bela ljalr mengalja lr ya lng efektif, ma lmpu mengembalngka ln kurikulum, 

silalbus, daln renca lna l pembelalja lra ln, mela lksalnalkaln pembela lja lra ln efektif, menja ldi 

model balgi pesertal didik, memberikaln na lsihalt, melalksa lna lka ln evallualsi halsil belalja lr, 

daln mengemba lngkaln pesertal didik daln Guru sebalgali pembimbing berfungsi untuk 

membimbing alnalk dalla lm menemukaln potensi alnalk daln membimbing a lnalk algalr 

malmpu melalksalnalkaln tugals perkemba lnga ln. Bimbingaln menuntut alnalk untuk 

teribalt seca lra l a lktif sehinggal proses pembimbingaln berjallaln dengaln efektif. 

 Guru merupalkaln motivaltor dalla lm menja ldi a lspek penting ya lng dalpa lt 

dilalkukaln oleh seora lng guru, guru ha lrus ma lmpu menjaldi seoralng ga lris terdepa ln 

untuk memberikaln motivalsi terha lda lp tumbuh kembalng alnalk usia l dini kalrenal dallalm 

motivalsi yalng diberikaln daln keterka litaln ya lng kualt a lka ln da lpa lt memberikaln efek 

balgi a lna lk usia l dini untuk tumbuh lebih berkemba lng sesuali denga ln kebutuhaln. 

Motivalsi alnalk untuk bela lja lr a lka ln tumbuh jika l pembelalja lra ln dihubungka ln dengaln 

kehidupaln sehalrihalri. Motivalsi alna lk bisa l tumbuh ketikal alnalk diha lrga li. Pujialn daln 

alpresialsi a lda llalh ba lgia ln penting balgi alnalk, memberikaln alpresialsi pa lda l alnalk a lka ln 

memberikaln motiva lsi tersendiri balgi a lna lk.  

Wiyalni menyebutka ln “Pera ln guru untuk mela ltih kemalndiria ln a lna lk dengaln 

mendidik alna lk untuk terbia lsa l ra lpi, dengaln hall tersebut dalpalt mela ltih kema lndiria ln 

seora lng a lnalk usia l dini”. Guru memberika ln falsilitals kepaldal alnalk seperti kegia lta ln 

sala lt a lna lk bermalin, guru memebrikaln fa lsilitals kepalda l alna lk denga ln memberika ln a lla lt 

permalinaln balik ya lng beralda l di kelals malupun di rua lnga ln daln meminta l alnalk untuk 

mengemballika ln sesua li dengaln tempa ltnya l untuk dalpa lt melaltih kema lndirialn a lna lk. 

Upalyal guru mengembalngkaln kemalndiria ln alnalk di lualr kegia ltaln pembela ljalra ln yalitu 

dengaln membia lsa lkaln diri paldal a lna lk untuk berperilalku malndiri seperti melepalska ln 

daln memalsalng sepaltu sendiri, menyimpaln sepaltu di tempaltnyal, malsuk kela ls talnpa l 

dialntalr oleh ora lng tua lnyal, menyimpa ln ta lsnya l sendiri di loker, menempel ka lrtu 

nalmnya l sendiri di da lftalr ha ldir. Guru juga l membalntu a lna lk yalng belum bisa l 

melalkuka lnnya l sendiri seperti palda l sa la lt alnalk membersihkaln dirinya l sudalh bualng 
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alir kecil a ltalu besalr. Membimbing daln mengaljalrkaln a lnalk untuk melepa lskaln a ltalu 

memalsa lngka ln cela lna l/rok daln kalos ka lki sendiri. Palda l salalt istiralhalt alnalk-a lnalk malu 

malka ln, guru berupa lya l mendalmpingi daln menga lwalsi alna lk cuci talngaln sebelum daln 

sesudalh, membalntu a lna lk yalng belum teralmpil malkaln dengaln sendok sendiri. 

Bukaln halnyal itu, sebalgali guru talmaln ka lna lk-kalnalk halrus mempunya li pera ln, 

tugals daln ta lnggung ja lwa lb besalr dalla lm mendidik daln membimbing alna lk di sekolalh 

dalla lm hall ini Yalsmin da ln Salna ln menyebutka ln tentalng peraln da ln tugals guru dallalm 

menembalngkaln kema lndirialn a lna lk usia l dini alda lla lh guru seba lgali pena lnggung jalwa lb 

kegialta ln pembela ljalra ln di sekolalh halrus malmpu melalksalnalkaln pembela lja lraln 

tentalng kemalndiria ln pa ldal a lna lk didiknyal yalng dihalra lpka ln da lpa lt mela ltih daln 

membialsa lkaln a lna lk berperilalku malndiri dalla lm setialp alktivitalsnya l. Seoralng guru 

halrus malmpu da ln tera lmpil dallalm menyusun berba lga lali stra ltegi pembelalja lraln, 

menciptalka ln sua lsa lna l belalja lr, daln malmpu mengintegralsika ln pembelalja lraln 

kemalndiria ln denga ln a lktivitals belalja lr a lna lk balik dalla lm sualsa lna ln bela ljalr di dallalm 

kelals ma lupun di lua lr kelals. Sehinggal alnalk dalpa lt bekerja lsa lmal, daln salling 

berkompetensi sertal guru halrus memperliha ltka ln contoh ya lng konkrit da llalm ha ll 

yalng dia ljalrka ln. 

Metode yalng diguna lka ln guru dalla lm mengembalngkaln kema lndiria ln alnalk 

yalitu metode bermalin, berca lka lp-calkalp, bercerita l, proyek daln pembialsalaln. Menurut 

Yus ALnital ba lhwa l metode pengalja lraln yalng sesua li denga ln ka lralkteristik a lnalk usia l 

TK; berma lin, ka lrya lwisalta l, berca lka lp-calkalp, bercerita l, demontralsi, proyek da ln 

pemberia ln tuga ls. Metode berma lin seperti berma lin puzzle, bermalin huruf untuk 

membualt sebualh ka ltal, ligo daln menja lhit ga lmbalr binalta lng, bualh da ln kendalralaln. 

Bebera lpa l allalt perma lina ln tersebut diguna lka ln paldal sa lalt a lwall a lnalk dalta lng ke TK 

salmbil menunggu tema lnnyal ya lng belum dalta lng. Denga ln metode berma lin guru bisal 

mengembalngkaln kema lndirialn a lna lk, ka lrena l alna lk dalpalt bermalin sesuali 

keinginalnnya l sendiri. Seda lngka ln metode berca lkalp-ca lkalp alnta lral guru daln alna lk 

yalng digunalkaln pa lda l salalt alwall a lta lu sebelum kegia ltaln pembelaljalraln dimulali daln 

setelalh kegia lta ln selesa li. Paldal sa la lt alwall kegia ltaln pembelalja lra ln guru mengalja lk 

alna lk-alna lk untuk berca lka lp-ca lka lp tenta lng temal paldal halri itu. Kemudia ln alnalk pun 

menjalwalb perta lnyalaln dalri gurunyal. Na lmun, malsih alda l a lna lk ya lng tida lk beralni a lta lu 

tidalk percalyal diri untuk menjalwalb pertalnyalaln da lri gurunyal tersebut. Kalrenal dia l 

meralsal ta lkut da ln tidalk PD. Malka l gurunya l berupalyal untuk memberikaln ralsa l 

perca lya l diri dengaln memberi pengertia ln balhwal alna lk tersebut bisa l menjalwa lb 

pertalnyalaln gurunyal walla lupun sallalh, algalr alnalk tersebut semalnga lt daln bera lni dallalm 

mengaljuka ln pendalpaltnya l sendiri.  

Selalin metode berca lka lp-ca lka lp, metode bercerita l juga l membalntu guru 

dalla lm mengemba lngka ln kemalndiria ln a lna lk. Paldal umumnya l a lnalk sukal 

mendenga lrka ln cerita l. Oleh kalrena l itu, gurulalh yalng alwa llnyal bercerita l tentalng a lpa l 

yalng yalng telalh dikerja lkaln di rumalhnyal. Setelalh itu guru memintal salla lh saltu alna lk 
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untuk bercerita l ke depaln seperti gurunya l. Ha ll seperti itu untuk melaltih kema lndirialn 

dengaln calra l berserital. Dengaln bercerita l guru dalpa lt memberi contoh da ln 

mengalja lrkaln a lna lk untuk berperila lku malndiri pa ldal setialp sala lt mengerjalkaln tugals 

kegialta lnnya l sendiri. Bercerita l tida lk halrus menggunalka ln buku cerital tetalpi jugal bisal 

digunalka ln dengaln mengaljuka ln pertalnyalaln paldal alna lk untuk bercerita l tentalng 

kegialta ln ya lng dilalkuka ln palda l salalt di rumalh. Kemudialn metode proyek ya lng 

digunalka ln untuk memberikaln penga lla lmaln da lla lm berbalgali kegia ltalnnyal, misallnya l 

guru memintal a lna lk untuk menyelesa likaln tuga ls pekerja la lnnya l sendiri 

ALdalpun halmba lta ln ya lng diallalmi guru da lla lm mengembalngkaln kemalndiria ln 

alna lk sa llalh saltunya l a lda llalh polal a lsuh ora lng tual di rumalh menga lkiba ltkaln alnalk malla ls 

di sekolalh jika l tida lk bibalntu oleh gurunya l, sukal lupa l jika l tidalk disuruh oleh 

gurunyal, kalrenal merekal ingin cepa lt-cepa lt malin bersalma l tema lnnya l. Kemudialn alnalk 

sukal mera ljuk da ln ma lu ke lualr kelals alpalbila l tidalk diba lntu oleh gurunya l dalla lm 

mengerja lka ln tugalsnyal. Palda lha ll guru tida lk memba lntunyal, ka lrenal untuk melaltih da ln 

membialsa lkaln diri pa lda l alna lk. ALgalr kema lndirialn alna lk berkembalng daln terbialsa l 

mengerja lka ln tuga lsnyal sendiri sertal tera lmpil dalla lm melalkuka ln sega lla l ha ll. Nalmun, 

guru di TK tersebut selallu berupalyal untuk melaltih daln memberi pengertia ln kepalda l 

alna lk untuk mela lkukaln sendiri, sela llu memberikaln pembialsala ln daln kepercalyalaln 

diri paldal alnalk untuk berperila lku malndiri, serta l membimbing daln memotivalsi alna lk 

setialp sa la lt, algalr a lna lk malu da ln teralmpil da llalm mengerja lka ln tuga ls/ kegialta lnnya l 

sehalri-ha lri. 

 

KESIMPULAN  

Berdalsalrkaln ha lsil penelitia ln daln pemba lha lsa ln, dalpa lt disimpulka ln balhwa l 

pera ln da ln upa lya l seoralng guru da llalm mengembalngka ln pembentuka ln sikalp a lna lk 

usial dini sa lnga lt memba lntu perkemba lnga ln alnalk, terutalmal paldal sa la lt mengerjalkaln 

kegialta ln pembelejalraln malupun salalalt mengerjalkaln tuga ls dilualr kegialta ln 

pembelalja lraln. Ka lrenal dengaln profesiona llita ls guru dalla lm mendidik da lpalt 

meningkaltka ln kema lndirialn seora lng a lna lk usia l dini daln dalla lm metode ya lng dalpalt 

digunalka ln oleh guru aldallalh metode berma lin, berca lkalp-ca lkalp, bercerita l, proyek daln 

metode pembialsa la ln diri palda l a lna lk. Meskipun guru mengalla lmi halmba lta ln dallalm 

mengembalngkaln kemalndirialn teta lpi, guru tetalp berupa lyal memberika ln alralhaln, 

membimbing, mendidik, memotiva lsi a lna lk setialp salalt algalr ma lmpu mengerjalkaln 

tugalsnya l sendiri.Peraln guru da llalm pembentuka ln sikalp kemalndiria ln alnalk usial dini 

dalri ha lsil pengola lha ln da ltal dimalsuka ln da llalm 4 ka ltegori.Ka ltegori salngalt mengualsa li 

berjumlalh 42,85% denga ln totall 3 responden.Ka ltegori cukup mengua lsa li berjumlalh 

28,57% dengaln totall 2 responden.Ka ltegori sedikit mengualsali berjumla lh 14,28% 

dengaln totall 1 responden.Kaltegori tidalk mengua lsa li berjumlalh 14,28% denga ln totall 

1 responden. 
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